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ABSTRAK 

 

STRATEGI PROGRAM PEMBERDAYAAN DESA (PPD) 

DALAM MENGEMBANGKAN EKONOMI MASYARAKAT 

DESA JAYA BHAKTI KECAMATAN MESUJI KABUPATEN 

OGAN KOMERING ILIR 

 

Oleh: 

Muhamad Arbain Nurul Miftahul Qodri 

NPM. 2003022014 

 
Program pemberdayaan banyak diarahkan pada masyarakat desa atas dasar 

pertimbangan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat pedesaan 

baik menyangkut masalah pengetahuan, keterampilan, fasilitas maupun 

kemampuan ekonomi. Untuk itu proses pemberdayaan juga perlu dilakukan secara 

menyeluruh dalam berbagai aspek baik sumber daya manusia, kelembagaan, 

sarana dan prasarana serta ekonomi. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi program 

pemberdayaan desa (PPD) dalam mengembangkan ekonomi dan untuk 

mengetahui kendala-kendala yang dihadapi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi dengan sifat penelitian adalah penelitian kualitatif. 

Dari hasil penelitian program pemberdayaan desa di bidang pemerintahan 

yaitu adanya pelatihan-pelatihan untuk apparat desa, di bidang kelembagaan 

adanya perkumpulan organisasi seperti kelompok tani dan ibu pkk, di bidang 

kesehatan adanya kegiatan posyandu, pelatihan kader ksehatan, di bidang 

teknologi adanya penggunaan telemedicine dan di bidang ekonomi adanya ekonoi 

kreatif yang dilakukan oleh masyarakat.  

Dalam mengembangkan ekonomi masyarakat melalui program pemberdayaan 

desa (PPD) pemerintahan desa memiliki strategi yaitu dengan mendatangkan 

langsung pemateri atau orang yang akan mengisi pelatihan untuk masyarakat. 

yang dapat meunjang perekonoian masyarakat desa jaya bhakti. Kendala-kendala 

yang dihadapi pemerintahan dan masyarakat desa jaya bhakti dalam 

mengembangkan ekonomi masyarakat melalui program pemberdayaan desa yaitu 

akses jalan yang sudah lama menjadi penghambat kegiatan masyarakat, akses 

internet yang tidak semua kartu perdana mendapatkan sinyal sehingga 

menghambat masyarakat dalam mendapatkan informasi dan kesadaran masyarakat 

yang masih kurang akan berjalannya program peberdayaan desa. 

 

Kata Kunci: Program Pemberdayaan Desa, Mengembangkan Ekonomi 

 

 

 



vii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

MOTTO 

  

  حياته طول الجهل ذل تجرع ,ساعة التعلم مر يذق لم من

“Barang siapa yang tidak mampu menahan lelahnya belajar, maka ia harus 

mampu menahan perihnya kebodohan.”  

Ilmu yang akan menjadikan seseorang mulia di dunia dan di akhirat itu hanya bisa 

diraih dengan sungguh-sungguh, sabar dan penuh tantangan. 

(Imam Syafi'i ) 

 

“ Belajar untuk hidup bergerak untuk mati” 

 

“Tidak ada mimpi yang gagal yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. Cuma 

sekiranya kalau temen-temen merasa gagal dalam mencapai mimpi, jangan 

khawatir, mimpi-mimpi lain bisa diciptakan” 

(Winda Bersaudara) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Manusia merupakan elemen hidup dan pokok dari setiap program 

pembangunan. Mereka adalah tujuan sekaligus sebagai sasaran pembangunan, 

dan apabila mereka tidak dipersiapkan secara tepat untuk dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap pembangunan dan kepentingan dirinya tidak 

dilindungi dalam batas-batas kesejahteraan sosial, tidak mungkin akan 

berhasil mengaktualisasikan tujuan-tujuan pokok Islam dalam pembangunan. 

Pembangunan ekonomi seharusnya mampu mewujudkan kesejahteraan bagi 

seluruh masyarakat berdasarkan azas demokrasi, kebersamaan dan 

kekeluargaan yang melekat serta mampu memberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya kepada semua pelaku ekonomi untuk berperan sesuai dengan 

bidang usaha masing-masing.
1
 

Secara   konseptual   pemberdayaan   masyarakat   dapat   didefinisikan   

sebagai suatu tindakan sosial dari penduduk sebuah komunitas yang 

mengorganisasikan diri dalam membuat perencanaan  dan  tindakan kolektif,  

untuk  memecahkan  masalah  sosial  atau  memenuhi kebutuhan sosial sesuai 

dengan kemampuan dan sumber daya yang  dimiliki.
2
  

                                                           
1
 Sekolah Tinggi, Agama Islam, dan Bagan Rokan, “Strategi Program Pemberdayaan Desa 

( PPD ) Dalam Mengembangkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Ujung Tanjung Kabupaten Rokan 

Hilir,” 3 (2023), 1–6. 
2
 Muhammad Alhada et al., “Ar Rehla: Journal of Islamic Tourism, Halal Food, Islamic 

Traveling, and Creative Economy Kajian Teoritis Pemberdayaan Masyarakat Dan Ekonomi 

Kreatif,” |, 82.2 (2021), 2776–7434 <http://ejournal.iain-

tulungagung.ac.id/index.php/arrehla/index>. 
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Menurut Mulyawan yang dikutip di dalam buku konsep dasar 

pengabdian kepada masyarakat menjelaskan bahwa Pemberdayaan merupakan 

paradigma pembangunan yang perhatiannya fokus pada semua aspek penting 

dari manusia dan lingkungannya, yakni aspek intelektual (pengembangan 

sumberdaya manusia), aspek material dan fisik serta aspek manajerial. 
3
 

Program pemberdayaan banyak diarahkan pada masyarakat desa atas 

dasar pertimbangan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

pedesaan baik menyangkut masalah pengetahuan, keterampilan, fasilitas 

maupun kemampuan ekonomi. Untuk itu proses pemberdayaan juga perlu 

dilakukan secara menyeluruh dalam berbagai aspek baik sumber daya 

manusia, kelembagaan, sarana dan prasarana serta ekonomi. Namun disatu 

sisi pemberdayaan harus menanamkan kemandirian pada diri masyarakat yang 

diberdayakan. Hal ini guna menghindari tumbuhnya ketergantungan pada 

pemerintah atau organisasi yang melaksanakan pemberdayaan. Masyarakat 

yang diberdayakan lebih mengetahui potensi dan kebutuhan mereka sehingga 

mereka bisa mengelola pelaksanaan pemberdayaan tersebut sesuai dengan 

kebutuhan. Masyarakat yang diberdayakan sepatutnya membentuk sendiri 

sebuah organisasi yang mengarahkan dan memandu jalannya pemberdayaan.
4
  

 

 

 

                                                           
3
 Eko Sudarmanto et al., Konsep Dasar Pengabdian Kepada Masyarakat: Pembangunan 

dan Pemberdayaan, Penerbit Yayasan Kita Menulis, 2020, I. 
4
Ulfi Putra Sany, “Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Al Qur’an,” 

Jurnal Ilmu Dakwah, 39.1 (2019), 32 <https://doi.org/10.21580/jid.v39.1.3989>. 
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Langkah ini telah ditegaskan Allah dalam Al Quran (QS. ArRa’d 

[13]:11) sebagai berikut: 

ا ُ مه يِِّّ رِّ ٱلَلِِّّۗ إِّنَ ٱلَلّه لَه يُغه من
ه
ظُونههُۥ مِّنن أ نفه لنفِّهّۦِ يَه ينهِّ وهمِّنن خه ِّ يهده َٰتٞ مِِّنۢ بهيۡن قِِّبه ُۥ مُعه  لَه

ههُم ا ل ۚۥ وهمه ُ دَ لَه ره مٖ سُوءٓٗا فهلَه مه ون ِّقه اده ٱلَلُّ ب ره
ه
ِۗ وَإِذهآ أ هِّمن نفُسِّ

ه
ِّأ ا ب واْ مه ُ يِِّّ تَََّٰ يُغه مٍ حه ون ِّقه مِِّن  ب

الٍ   ِّهّۦِ مِّن وه  ١١دُون
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (QS Ar-Ra’d: 

11). 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan 

dan martabat suatu masyarakat, kecuali mereka mengubah keadaan mereka 

sendiri. Manusia diminta untuk berusaha meningkatkan kompetensi dan 

bekerja keras demi mengubah nasib mereka sendiri. Ayat ini juga mendorong 

kemandirian dalam jiwa masyarakat. 

Perkembangan ekonomi ialah suatu kondisi meningkatnya pendapatan 

karena adanya peningkatan terhadap produksi barang dan jasa. Berdasarkan 

penjelasan tersebut bahwa perkembangan ekonomi saling berkolerasi dengan 

pertumbuhan ekonomi. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh dari 

perkembangan ekonomi tersebut ialah tidak lebih dari sumber daya alam dan 

sumber daya manusia.
5
 

                                                           
5
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2023/11/06/2000/ekonomi-indonesia-triwulan-iii-

2023-tumbuh-4-94-persen--y-on-y-.html 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2023/11/06/2000/ekonomi-indonesia-triwulan-iii-2023-tumbuh-4-94-persen--y-on-y-.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2023/11/06/2000/ekonomi-indonesia-triwulan-iii-2023-tumbuh-4-94-persen--y-on-y-.html
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Peningkatan perkembangan ekonomi di indonesia masih menimbulkan 

fenomena sosial seperti kemiskinan. Beberapa literatur menyatakan bahwa 

fenomena kemiskinan lekat dengan pedesaan, bahkan seolah menjadi identitas 

laten yang dapat diidentifikasi baik secara empirik maupun statistik. Fakta ini 

sebagaimana rekaman BPS yang menunjukkan jumlah kemiskinan di 

pedesaan mencapai 14.64 juta jiwa dari 26.20 juta jiwa secara kumulatif. 

Selanjutnya, bahkan identitas kemiskinan di pedesaan semakin terlihat 

mengkhawatirkan mengingat data penduduk miskin “ekstrem” masih 

mencapai 10.9 juta jiwa yang didominasi masyarakat pedesaan. Oleh karena 

itu, optimalisasi sektor ekonomi rill melalui program pemberdayaan adalah 

keniscayaan.
6
 

Salah satu daerah di indonesia yaitu kabupaten ogan komering ilir 

merupakan daerah dengan persentase penduduk miskin yang masih terbilang 

tinggi. Hal ini didapatkan berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS).
7
 

Tabel 1.1 

Data Petumbuhan Ekonomi Kabupaten Ogan Komering Ilir (2021-2023) 

 

Tahun 
Pertumbuhan Ekonomi 

(Persen) 

2021 3,35 

2022 5,16 

2023 5,02 

 

 

 

                                                           
6
 Ayi Yusri Ahmad Tirmidzi, Dedi Slamet Riyadi, dan Badruzzaman M Yunus, “Konsep 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Perspektif Al-Quràn: Menuju Kewirausahaan Sosial melalui 

Badan Usaha Milik Desa,” Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 1.1 (2022), 9–16. 
7
 https://okikab.bps.go.id/indicator/23/31/1/persentase-penduduk-miskin.html 

https://okikab.bps.go.id/indicator/23/31/1/persentase-penduduk-miskin.html
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Tabel 1.2 

Data Tingkat Kemiskinan Kabupaten Ogan Komering Ilir (2021-2023) 

 

Tahun Pesentase 

2021 14,68 

2022 13,23 

2023 13,15 

  

Dapat dilihat pada table pertumbuhan ekonomi di kabupaten ogan 

komering ilir pada tahun 2021 berada diangka 3,35 sedangkan angka 

kemiskinan mencapai 14,68 atau 124,78 ribu jiwa. Pertumbuhan ekonomi 

pada tahun 2022 mengalami kenaikan dari 3.35 ke 5,16 sedangkan tingkat 

kemiskinan pada tahun 2022 mengalami penurunan dari 14,68 ke 13,23 dan 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2023 mengalami penurunan dari 5,16 ke 

5,02 sedangkan tingkat kemiskinan pada tahun 2023 mengalami penurunan 

dari 13,23 ke 13,15. Hal ini menjelaskan bahwa kenaikan ekonomi disuatu 

daerah belum tentu mempengaruhi tingkat kemiskinan yang ada. Sehingga 

dianggap perlu adanya strategi dari setiap pemerintah daerah yang tergabung 

dalam kabupaten ogan komering ilir untuk sama-sama mengatasi hal ini salah 

satu caranya yaitu dengan program-program yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan prasurvei yang peneliti lakukan, dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pemerintah daerah atau 

pemerintah desa membuat suatu program yang biasa disebut dengan program 

pemberdayaan desa (PPD). Program pemberdyaan desa (PPD) di desa jaya 

bhakti kecamatan mesuji kabupaten ogan komering ilir sudah ada sejak 

berdirinya desa jaya bhakti. Dengan adanya program ini diharapkan 
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pemberian bantuan dan merangsang masyarakat untuk ikut serta aktif dalam 

melaksanakan pembangunan dalam rangka pemberdayaan masyarakatnya 

dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang ada. 

Pemerintah dan masyarakat desa jaya bhakti kecamatan mesuji kabupaten 

ogan komering ilir membuat dan melaksanakan suatu program pemberdayaan 

diantaranya pembuatan pupuk kompos dan pupuk organik cair. Selain itu ada 

program pemberdayaan yang dikelola oleh BAZNAS kabupaten ogan 

komering ilir seperti program oki makmur yang disalurkan melalui bantuan 

dana usaha, UMKM, pertanian dan perternakan. Peran BAZNAZ dalam 

program pemberdayaan desa yaitu ikut serta dalam memberikan modal 

kepada pelaku UMKM, pertanian dan pertenakan dengan tujuan untuk 

memajukan perekonomian masyarakat desa.
8
  

Dari latar belakang di atas peneliti memfokuskan untuk meneliti lebih 

dalam terkait program pemberdayaan desa (PPD) dalam mengembangkan 

ekonomi masyarakat. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Strategi Program Pemberdayaan Desa (PPD) Dalam 

Mengembangkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Jaya Bhakti Kecamatan 

Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir” 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Wawancara dengen kepala desa jaya bhakti Jumat, 09 februari 2024 
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B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dituangkan di 

atas maka yang jadi pertanyaan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana program pemberdayaan desa (PPD) dalam mengembangkan 

ekonomi desa jaya bhakti kecamatan mesuji kabupaten ogan komering 

ilir? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melakukan program 

pemberdayaan desa (PPD) desa jaya bhakti kecamatan mesuji  kabupaten 

ogan komering ilir? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui program pemberdayaan desa (PPD) dalam 

mengembangkan ekonomi desa jaya bhakti kecamatan mesuji kabupaten 

ogan komering ilir. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam melakukan program 

pemberdayaan desa (PPD) desa jaya bhakti kecamatan mesuji kabupaten 

ogan komering ilir 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi dan 

pertimbangan bagi pihak-pihak yang berniat untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran 

penulis untuk masyarakat pada umumnya dan untuk pemerintah pada 

khususnya dalam mengembangkan ekonomi masyarakat melalui program 

pemberdayaan desa (PPD) di desa jaya bhakti kecamatan mesuji kabupaten 

ogan komering ilir. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Muh Asril Rifai dengan judul “Strategi 

Program Pemberdayaan Desa (PPD) Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Desa Bonelemo Kecamatan Bojo Barat Kabupaten Luwu” pada 

tahun 2022.
9
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa analisis SWOT 

model pengembangan strategi program pemberdayaan desa bonelemo berada 

pada model strategi bersaing dalam wilayah kuadran satu. Posisi ini 

menggambarkan bahwa situasi menguntungkan karena mempunyai peluang 

dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang secara maksimal 

sehingga mampu menerapkan strategi yang mendukung program 

pemberdayaan desa bonelemo. Arah strategi yang tepat untuk dilakukan 

adalah strategi dengan meningkatkan kerjasama dengan pihak-pihak yang 

berkaitan dengan program yang dilakukan dan mengoptimalkan sosialisasi dan 

pelatihan maupun pembinaan secara berkala. Adapun persamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif dan sama-sama 

                                                           
9
Program Studi et al., “Strategi Program Pemberdayaan Desa ( Ppd ) Dalam 

Mengembangkan Ekonomi,” 2022. 
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membahas terkait program pemberdayaan desa (PPD) sedangkan perbedaan 

terletak pada strategi SWOT dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sela Lestari, Muhammad Iqbal Fasa dan 

Suharto yang berjudul “Analisis Program Pemberdayaan Desa (PPD) Dalam 

Penerapan Ekonomi Mikro Islam di Desa Talang Padang” pada tahun 2022.
10

 

Hasil penelitian ini meunjukan bahwa Peran pemerintah dalam mendorong 

tumbuhnya “perekonomian masyarakat, dapat dilihat dengan Sebagai upaya 

meningkatkan pemberdayaan terhadap masyarakat” berpenghasilan 

menengah) sangat dibutuhkan adanya support dari lembaga-lembaga 

keuangan. Namun, pada kenyataannya masyarakat kurang mampu dan 

UMKM mendapatkan kendala terhadap akses pendanaan ke lembaga” 

perbankan. Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatif dan sama-sama membahas terkait program 

pemberdayaan desa (PPD) sedangkan perbedaan terletak pada analisis 

program pemberdayaan desa yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

penerapan ekonomi mikro islam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tyas Arma Rindi yang berjudul 

“Pemberdayaan Masyarakat  Melalui Pengembangan Desa Wisata (Studi 

Kasus Desa Wonokarto, Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur) pada tahun 

2019.
11

 Dari hasil penelitian banyak ditemukan  kerasi unik dan ide menarik 

dengan adanya desa wisata menambah peluang penghasilan bagi masyarakat 

                                                           
10

Sela Lestari, Muhammad Iqbal Fasa, dan Suharto Suharto, “Analisis Program 

Pemberdayaan Desa (Ppd) Dalam Penerapan Ekonomi Mikro Islam Di Desa Talang Padang,” 

Jurnal Bina Bangsa Ekonomika, 15.1 (2022), 230–39 <https://doi.org/10.46306/jbbe.v15i1.146>. 

 
11

 Tyas Arma Rindi yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat  Melalui Pengembangan 

Desa Wisata (Studi Kasus Desa Wonokarto, Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur) 2019. 
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dan mengurangi pengangguran serta  mengurangi kejahatan di wilayah 

tersebut dengan melatih anak muda membuat kreasi terbaru dan bisa 

membuka lapangan pekerjaan sendiri. Dengan adanya desa wisata dapat 

memberdayakan masyarakat desa wonokarto. Adapun persamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif sedangkan 

perbedaan terletak pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Program Pemberdayaan Desa 

1. Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari Bahasa Yunani, yaitu “strategos” (stratos 

artinya militer dan ag artinya memimpin) yang berarti “generalship” atau 

sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana 

untuk memenangkan perang. Secara umum, strategi sebagai cara mencapai 

tujuan. Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai 

tujuan.
1
 

Strategi memiliki banyak arti dan sebagian ahli berpendapat salah 

satunya Chandler yang dikutip dalam buku konsep dasar manajemen 

strategi, Strategi merupakan upaya untuk mencapai tujuan perusahaan 

dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, 

serta prioritas alokasi sumber daya.
2
  

Setelah menelaah pengertian strategi diatas strategi dapat diartikan 

rencana terperinci yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

suatu situasi atau konteks tertentu. Strategi biasanya melibatkan pemilihan 

serangkaian langkah atau tindakan yang dipilih secara hati-hati untuk 

                                                           
1
Opan Arifudin, Rahman Tanjung, dan Yayan Sofyan, “Manajemen Strategik Teori Dan 

Imlementasi,” Manajemen Strategik Teori Dan Imlementasi, 2020, 177. 
2
 Cuk Jaka Purwanggono, “Konsep Dasar Manajemen Strategi,” Bintang Pustaka Madani, 

2018, 1–115 <https://karyatulisilmiah.com/konsep-dasar-manajemen-strategi-basic-concepts-of-

strategic-management/>. 
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mengoptimalkan peluang keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan.  

2. Pengertian Pemberdayaan Desa 

 Menurut Mulyawan yang dikutip di dalam buku konsep dasar 

pengabdian kepada masyarakat menjelaskan bahwa Pemberdayaan 

merupakan paradigma pembangunan yang perhatiannya fokus pada semua 

aspek penting dari manusia dan lingkungannya, yakni aspek intelektual 

(pengembangan sumberdaya manusia), aspek material dan fisik serta 

aspek manajerial.
3
 

 Secara konseptual, pemberdayaan (empowerment), berasal dari 

kata ‘power’ (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide utama 

pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. 

Pemberdayaan berkaitan dengan kemampuan manusia yaitu manusia 

secara perorangan maupun manusia dalam kelompok yang rentan dan 

lemah.
4
 

Setelah nerujuk dari beberapa pengertian Pemberdayaan masyarakat 

adalah suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi yang 

dimiliki masyarakat sehingga masyarakat dapat menunjukkan jati diri 

mereka, harkat dan martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan 

mengembangkan diri secara mandiri baik di bidang ekonomi, sosial agama 

dan budaya. 

                                                           
 

3
 Sudarmanto et al., I. 

 
4
 Rahman Mulyawan, masyarakat wilayah dan pembangunan, 2016 
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Program pemberdayaan desa (PPD) adalah satu bentuk program 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat pemerintah daerah 

memberikan bantuan sejumlah dana kepada masyarakat desa/kelurahan 

guna merangsang masyarakat untuk ikut serta aktif dalam melaksanakan 

pembangunan. Program pemberdayaan desa (PPD) merupakan salah satu 

bentuk program penanggulangan kemiskinan sebagai upaya untuk 

menyelesaikan masalah rendahnya kesejahteraan rakyat yang merupakan 

kewajiban pemerintah sesuai agenda utama pembangunan nasional 

sebagaimana tertuang pada program pembangunan nasional.
5
 

Program pemberdayaan desa (PPD) lebih diarahkan untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama antara pemerintah dan 

masyarakat tidak saja dalam hal pengendalian dan pembinaan tetapi juga 

dalam hal pembiayaan program. Program pemberdayaan desa (PPD) selalu 

diarahkan pada penciptaan kondisi dan lingkungan yang memungkinkan 

masyarakat dapat menikmati kehidupan yang lebih baik dan memberikan 

kesempatan yang lebih luas kepada masyarakat untuk melakukan pilihan-

pilihan secara bebas dan mandiri sesuai dengan potensi dan karakteristik 

yang mereka miliki. Tujuan program pemberdayaan desa mempercepat 

penanggulangan kemiskinan melalui pengembangan ekonomi masyarakat 

                                                           
5
Fabillah Sandi, Pekanbaru City, dan Riau Province, “MASYARAKAT MELALUI 

PROGRAM PENGEMBANGAN PEKANBARU PROPINSI RIAU The Influence of 

Empowerment through Village Economic Institutional Development on Community Welfare at 

Rumbai Sub-district ,” 2022, 301–59. 
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dengan memberikan dana usaha desa atau kelurahan menuju kemandirian 

desa.
6
 

Dari definisi diatas dapat di garis bawahi program pemberdayaan 

desa sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas desa dalam 

mengoptimalkan potensi lokal, mengatasi masalah-masalah sosial, 

ekonomi, dan politik di desa, serta meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pengambilan keputusan dan pembangunan desa. 

3. Tujuan Program Pemberdayaan Desa 

Tujuan dari Program Pemberdayaan Desa (PPD) adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat desa melalui 

berbagai upaya. Program Pemberdayaan Desa (PPD) menitik beratkan 

pada pemberdayaan masyarakat sebagai pendekatan operasional, 

merupakan wujud nyata komitmen Pemerintah Provinsi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui memperluas kesempatan 

dan peluang bagi masyarakat miskin dalam kegiatan ekonomi produktif 

dalam bentuk
7
: 

a) Penciptaan iklim pertumbuhan ekonomi yang berpihak kepada 

masyarakat miskin. 

b) Menciptakan lapangan kerja penyediaan bantuan permodalan yang 

berpihak kepada masyarakat miskin. 

c) Penguatan peran aparat pemerintah desa/kelurahan  

                                                           
 

6
 Almasri; Devi Deswimar, “Peran Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam 

Pembangunan Pedesaan,” Jurnal EL-RIYASAH, 5.1 (2014), 41 

<https://doi.org/10.24014/jel.v5i1.657>. 

 
7
 Almasri dan devi deswimar, “peran program pemberdayaan masyarakat desa dalam 

pembangunan desa”, universitas Islam negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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d) Pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kapasitas masyarakat 

dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya.  

e) Penguatan kelembagaan masyarakat desa/kelurahan. 

f) Mendorong partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan 

desa/kelurahan.  

g) Penguatan kapasitas kelompok dan anggota usaha kecil dan menengah. 

4. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah pendekatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi, keberdayaan dan 

kesejahteraan masyarakat melalui berbagai strategi, kebijakan dan 

program. Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah pendekatan holistik 

yang mengakui peran penting masyarakat sebagai agen pembangunan 

ekonomi mereka sendiri. Ini melibatkan memperkuat kapasitas, 

meningkatkan akses terhadap sumber daya dan membangun kemitraan 

yang berkelanjutan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

dan berkelanjutan.
8
 

Ada dua faktor dalam mengembangkan ekonomi masyarakat yaitu 

Faktor internal berada pada diri pribadi masyarakat itu sendiri berupa: sifat 

mmalas, budaya apatis, tidak mau melakukan perubahan dan 

pembaharuanm dan lemahnya tingkat pendidikan masyarakat. Sedangkan 

faktor ekternal berada pada luar diri masyarakat yang berkaitan dengan 

dukungan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 

                                                           
 

8
 M.Si Ir. Hendra Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, De La Macca, 2018, I. 
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pembangunan beruapa kebijakan, transparansi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan tidak adanya bantuan baik bersifat materi maupun 

dalam bentuk pengarahan. Melihat dua hal diatas, menjadikan masyarakat 

tidak memahami pentingnya pembangunan yang berdampak pada 

pembangunan yang tidak berjalan dengan dasarkan pada kebutuhan dan 

tuntutan masyarakat sehingga bisa dipatikan pembangunan tidak akan 

berjalan dengan baik.
9 

Sasaran dalam program pemberdayaan masyarakat ini mencakup 

semua bidang, mulai dari pemerintahan, kelembagaan, kesehatan, ekonomi 

masyarakat, teknologi dan pendidikan.
10

 

a) Program Pemberdayaan Masyarakat Desa di bidang pemerintahan 

desa 

Pemberdayaan masyarakat di bidang pemerintahan desa 

mencakup semua sumber daya yang ada di pemerintahan desa seperti 

kepala desa, perangkat desa dan BPD. Bentuk dari pemberdayaan ini 

dapat berupa pelatihan, musyawarah dalam penyusunan program-

program desa, koordinasi dalam pelaksanaan program-program desa, 

dan peningkatan kualitas kinerja di pemerintahan desa. Dengan 

adanya program pemberdayaan ini, diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja di pemerintahan desa dalam membangun serta memajukan 

desa. 
b) Program Pemberdayaan Masyarakat Desa di bidang kelembagaan 

Pemberdayaan ini bertujuan untuk membangun lembaga yang 

lebih terarah, produktif, dan terorganisir. Bentuk program 

pemberdayaan ini dapat berupa pelatihan, penyelenggaraan kegiatan, 

dan peningkatan sarana/prasarana. Dengan adanya program 

pemberdayaan di bidang kelembagaan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja lembaga agar dapat membantu pemerintah desa 

dalam menjalankan roda pembangunan. 

 

 

                                                           
 

9
 Khairul Rahman, “Pemberdayaan Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa,” 

Jurnal Pemerintahan, Politik dan Birokrasi, 2.1 (2021), 189–99 

<https://journal.uir.ac.id/index.php/wedana/article/view/1788>. 

 
10

 Program Studi et al., “Strategi Program Pemberdayaan Desa ( Ppd ) Dalam 

Mengembangkan Ekonomi,” 2022. 
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c) Program Pemberdayaan Masyarakat Desa di bidang ekonomi 

Pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi merupakan 

program pemerintah untuk meningkatkan perekonomian desa. 

Program ini mencakup pemberdayaan UKM, industri rumah tangga, 

BUMDes, kelompok tani, pasar serta penunjang ekonomi masyarakat 

lainnya. Bentuk program pemberdayaan ini dapat berupa pelatihan, 

workshop, permodalan, bantuan alat produksi, peningkatan 

sarana/prasarana dan lain-lain. Dengan adanya pemberdayaan 

masyarakat di bidang ekonomi ini diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian serta kesejahteraan masyarakat. 

d) Program Pemberdayaan Masyarakat Desa di bidang Kesehatan 

Program pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan 

merupakan salah satu program pemerintah desa untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan kesehatan masyarakat. Bentuk program 

pemberdayaan ini dapat berupa peningkatan sarana dan prasarana 

kesehatan, promosi dan penyuluhan program kesehatan, dan 

membangun desa siaga. Dengan adanya program kesehatan ini 

diharapkan dapat memudahkan masyarakat untuk mendapatkan hidup 

sehat serta menyadarkan masyarakat akan pentingnya hidup sehat. 

e) Program Pemberdayaan Masyarakat Desa di bidang teknlogi 

Program pemberdayaan masyarakat di bidang teknologi 

merupakan program pemerintah desa dalam mengikuti perkembangan 

zaman. Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan 

kinerja agar lebih cepat dan akurat. Bentuk program pemberdayaan 

ini dapat berupa pelatihan, pengembangan teknologi, dan penggunaan 

teknologi dalam proses kerja dan kehidupan masyarakat. Dengan 

adanya pemberdayaan masyarakat di bidang teknologi diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing masyarakat, memudahkan masyarakat 

dalam bekerja, serta memudahkan masyarakat untuk berbagi dan 

mendapatkan informasi. 

Indikator keberhasilan yang dipakai untuk mengukur 

keberhasilan program pemberdayaan masyarakat mencakup hal-hal 

sebagai berikut.
11

 

1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin  

2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan 

oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia. 

3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya. 

4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan 

makin berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, 

semakin kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya sistem 

                                                           
11

 Johny Urbanus Lesnussa, “Evaluasi Pemberdayaan Masyarakat Di Negeri Halong 

Baguala Ambon,” Jurnal Sosio Sains, 5.2 (2019), 91–107 <http://journal.lldikti9.id/sosiosains>. 
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administrasi kelompok serta makin luasnya interaksi kelompok 

dengan kelompok lain di dalam masyarakat. 

5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan 

yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang 

mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial 

dasarnya. 

 

B. Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

1. Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Pengembangan ekonomi masyarakat merupakan proses pengelolaan 

potensi desa yang dimobilisasi masyarakat setempat. Proses pengelolaan 

potensi juga harus dilakukan dengan perencanaan dan strategi yang matang, 

karena proses tersebut mengkombinasikan sumber daya manusia dan alam 

sehingga tercipta kesinambungan dalam mengatasi permasalahan 

masyarakat dan masalah desa lainnya. Pengembangan ekonomi masyarakat 

mengacu pada upaya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dari 

suatu kelompok atau komunitas tertentu. Pengembangan ekonomi 

masyarakat juga sering kali melibatkan partisipasi aktif dari anggota 

komunitas tersebut dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi program-program ekonomi yang ditujukan untuk 

meningkatkan kondisi ekonomi mereka. Tujuan akhir dari pengembangan 

ekonomi masyarakat adalah untuk menciptakan kemakmuran yang 

berkelanjutan bagi seluruh anggota masyarakat tersebut, serta mengurangi 

disparitas ekonomi di antara mereka. 

Strategi pengembangan ekonomi, merupakan salah satu solusi untuk 

melepaskan ketergantungan masyarakat desa terhadap bantuan Pemerintah 

dan untuk dapat menggali potensi daerah dengan lembaga usaha yang 
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dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa serta tidak lagi didirikan 

atas instruksi. Pelaksanaan kegiatan pengembangan ekonomi akan berhasil 

apabila strategi yang mendasarinya sesuai dengan kondisi masyarakat yang 

bersangkutan. Pengembangan ekonomi terdapat beberapa macam, strategi 

yang digunakan dalam pengembangan masyarakat antara lain.
12

 

a) Direct Contact (bertatap muka langsung  dengan  sasaran)  Metode  ini 

adalah dengan menyampaikan ide  khusus dan berfikir untuk  

memecahkan    masalah.    Metode    ini dipandang   dapat   merangsang   

minat masyarakat  terhadap  masalah-masalah yang   dihadapi   oleh   

masyarakat dan menjadikan  mereka  berfikir  bahwa  hal ini   amat   

baik   kalau   mereka  sendiri yang memikirkan dan memecahkan  

masalah yang mereka hadapi. 

b) Demonstrasi proses adalah memperlihatkan kepada orang lain  

bagaimana memperkembangkan sesuatu yang mereka kerjakan sekarang 

atau mengajari mereka menggunakan sesuatu alat baru. 

c) Demonstrasi   hasil yaitu   masyarakat mengerjakan apa yang mereka 

kerjakan dengan cara-cara yang mereka kerjakan. Hasil yang diharapkan     

akan     dicapai     apabila masyarakat  mengikuti  cara-cara  yang lama 

yang merekakuasai. 

d) Paksaan  Sosial adalah  suatu  strategi yang dengan cara-cara tertentu 

menciptakan suatu situasi yang terpaksa agar orang bersedia melakukan 

tindakan    sesuai dengan yang dikehendaki. 

                                                           
12

 Business Management Journal, “https://doi.org/10.36983/tehbmj.v2i2.389,” 2.2 (2022). 



20 
 

 
 

 

2. Langkah-langkah Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Dari skripsi “Analisis pengembangan ekonomi masyarakat melalui 

badan usaha milik desa studi pada warung bunda sehati desa Margorejo 

kecamatan jati agung kabupaten Lampung Selatan” yang mengutip dari 

buku “Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan Publik 

karangan Toto Mardikanto”, Ada beberapa langkah yang harus dilakukan 

dalam pengembangan ekonomi masyarakat yaitu dengan jalan memberikan 

pelatihan sebagai bekal untuk masyarakat memasuki dunia usaha. Adapun 

langkah-langkah tersebut adalah.
13

 

a) Pelatihan usaha, melalui pelatihan masyarakat diberikan pemahaman 

terhadap konsep-konsep usaha dengan segala macam seluk beluk yang 

ada didalamnya dengan tujuan meningkatkan produktifitas, perbaikan 

mutu dan nilai tambah produk serta perbaikan manajemen untuk 

meningkatkan efesien usaha dengan pengembangan jaringan kemitraan. 

b) Pemagangan, dalam bidang usaha diartikan sebagai pengenalan terhadap 

realitas usaha secara intens dan empiric. 

c) Penyusunan proposal, sebagai acuan dan target perkembangan usaha. 

Melalui penyusunan proposal dapat memungkinkan terjalin kerjasama 

dengan berbagai lembaga perekonomian. 

d) Permodalan, yang merupakan salah satu faktor penting dalam dunia 

usaha, tetapi bukan yang terpenting. Untuk mendapatkan permodalan 

                                                           
13

Dimaz Rizki Ramanda, "Analisis pengembangan ekonomi masyarakat melalui badan 

usaha milik desa(Bundes) (studi pada warung bunda sehati desa Margorejo kecamatan jati agung 

kabupaten Lampung Selatan)" skripsi universitas Islam Negeri Intan Lampung 
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yang stabil diperlukan kerjasama dengan pihak lembaga keuangan yang 

disalurkan melalui kemitraan usaha lainnya. 

 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan 

teknik turun langsung ke lapangan untuk menggali informasi serta data 

mengenai fenomena ataupun permasalahan yang akan diteliti.
1
 

Menurut pengertian di atas penelitian ini ialah penelitian yang 

bertujuan mempelajari suatu peristiwa di lapangan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Jaya Bhakti Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan jenis penelitian yang mendeskripsikan ataupun menggambarkan 

sesuatu permasalahan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu populasi situasi ataupun fenomena secara akurat 

serta sistematis. Penelitian kualitatif merupakan suatu upaya yang 

dilakukan seseorang peneliti dengan cara serta upaya yang sistematis dalam 

penelitian sosialnya. Penelitian kualitatif digunakan guna memperoleh 

                                                           
 

1
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta,2018) 
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informasi yang mendalam suatu informasi yang memiliki makna dengan 

melakukan observasi dan wawancara.
2
 

Berdasarkan pengertian diatas penelitian deskriptif kualitatif yang 

mendiskripsikan dan menggambarkan mengenai Strategi Program 

Pemberdayaan Desa (PPD) Dalam Mengembangkan Ekonomi Masyarakat 

Di Desa Jaya Bhakti Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir . 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh langsung dari 

objek ataupun subjek yang diteliti dengan melakukan observasi dan 

wawancara. Pada penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah 

Bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa dan bapak Supardi selaku ketua 

kelompok tani, ibu Dailah selaku ketua PKK dan beberapa masyarakat desa 

jaya bhakti kecamatan mesuji kabupaten ogan komering ilir. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari 

literatur, jurnal, blog website, serta sumber data lain yang telah ada 

sebelumnya. Sumber data sekunder dapat menunjang dalam mengumpulkan 

data peneliti, sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap. Peneliti 

menggunakan buku dan jurnal tenang Pemberdayaan Masyarakat, 

Pengembangan ekonomi  yang menjadi landasan teori serta peneliti 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta,2018), 38 
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menggunakan data sekunder berupa informasi dari lokasi penelitian berupa 

arsip yang berkaitan dengan desa jaya bhakti. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengumpulan data untuk suatu 

penelitian melalui tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan tujuan tertentu.
3
 Jenis wawancara 

yang digunakan oleh peneliti adalah jenis wawancara semi terstruktur ialah 

gabungan dari wawancara terstruktur serta tidak terstruktur. Peneliti 

menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disusun lebih dahulu akan 

tetapi memberikan kebebasan pada responden untuk menarangkan jawaban 

mereka secara lebih rinci dan peneliti juga bebas memunculkan pertanyaan 

baru secara spontan pada saat wawancara dilakukan. 

Pada penelitian ini peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 

kepala desa dan dua masyarakat desa jaya bhakti kecamatan Mesuji 

kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi ataupun studi dokumen ialah metode pengumpulan 

informasi dengan menghimpun serta menganalisis dokumen- dokumen, 

baik dokumen tertulis, gambar, hasil karya, ataupun dokumen elektronik.
4
 

                                                           
3
 Hadani dan Nur Hikmatul Auliya, metode penelitian kualitatif dan kuantitatif 

(Yogyakarta: CV pustaka ilmu, 2020). H. 138 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta,2018), 396 
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Melalui catatan, tulisan dan dokumen mengenai suatu hal tertentu 

yang telah disusun oleh organisasi atau perusahaan tertentu dapat dijadikan 

sebagai teknik untuk mengumpulkan data dan teknik dokumentasi dapat 

digunakan untuk menunjang bahan informasi untuk memperoleh secara 

maksimal melalui wawancara langsung. 

Pada penelitian ini dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai sejarah singkat berdirinya desa jaya bhakti kecamatan 

Mesuji kabupaten Ogan Komering Ilir, struktur desa jaya bhakti kecamatan 

Mesuji kabupaten Ogan Komering Ilir dan foto kegiatan pada saat 

penelitian. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Sesudah data terkumpul baik data primer ataupun sekunder akan 

digunakan penganalisisan data metode analisis data yang digunakan 

merupakan metode analisis kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Terdapat 

beberapa tahap dalam analisis penelitian kualitatif ialah:
5
 

1. Pengumpulan Data 

Tahap ini ialah tahapan awal pada suatu penelitian ialah 

mengumpulkan data-data hasil pendahuluan ataupun data sekunder yang 

akan digunakan guna memastikan fokus penelitian. 

2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

pada tahap reduksi di mana peneliti memilah ataupun memfokuskan data 

                                                           
 

5
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta,2018) 
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mana saja yang akan dikelola. Mereduksi data berarti merangkum, memilah 

hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema 

serta polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas serta memudahkan peneliti guna 

melaksanakan pengumpulan data berikutnya serta mencari apabila 

dibutuhkan. 

3. Penyajian Data 

Sesudah data direduksi hingga langkah berikutnya merupakan 

mendisplaykan data. Penyajian data dalam penelitian ini bisa dilakukan 

dalam bentuk penjelasan singkat, bagan dan hubungan antar kategori. 

Dengan mendisplaykan data sehingga akan mempermudah untuk 

menguasai apa yang berlangsung merancang kerja berikutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Langkah berikutnya merupakan penarikan kesimpulan yang dibuat 

bersifat sementara serta dapat berubah apabila dijumpai bukti-bukti baru 

yang lebih kokoh tentang permasalahan yang dikaji. Penarikan kesimpulan 

dapat dilakukan mulai dari mendeskripsikan data dari khusus ke umum 

yang sudah disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan 

didasarkan oleh teori dan hasil wawancara dilapangan. 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

Dalam teknik pengumpulan data trianggulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari beberapa teknik 
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan trianggulasi maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data, berbagai sumber 

data dan waktu. Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber 

untuk menguji kredibilitas data yaitu dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber.
6
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Desa Jaya Bhakti Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan 

komering Ilir 

1. Sejarah Desa Jaya Bhakti Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

Desa Jaya Bhakti merupakan salah satu Desa Transmigrasi yang ada 

di Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. Mereka datang di 

Sumatera Selatan pada tanggal 10 Agustus 1976, mereka berasal dari 

Pulau Jawa (Jawa Tengah dan Jawa Timur) sebanyak 500 KK. Mereka 

dating dengan sudah disiapkan oleh pemerintah sarana dan prasarana 

seperti alat pertanian, alat keamanan dan alat kesehatan. Masing-masing 

dari mereka mendapat lahan pertanian kurang lebih 3 hektar per KK, selain 

mendapat lahan pertanian mereka juga mendapatkan sandang, pangan dan 

papan. Setelah itu baru mereka mengembangkan usaha pertanian dibidang 

karet dan sawit, selain itu sebagian dari mereka mengembangkan usaha 

dibidang perdagangan kecil-kecilan untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Desa Jaya Bhakti terletak di dalam Wilayah Kecamatan Mesuji 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan yang berbatasan 

dengan, Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Karya Mukti Kecamatan 

Mesuji, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Margo Bhakti Kecamatan 

Mesuji, Sebalah Selatan berbatasan dengan Desa Surya Adi Kecamatan 
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Mesuji dan Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Suka Mulya Kecamatan 

Lempuing. 

Luas wilayah Desa Jaya Bhakti adalah 3.700 Ha dimana 85% berupa 

daratan yang bertopografi tinggi dan 85% daratan dimanfaatkan sebagai 

lahan perkebunan yang dimanfaatkan untuk kebun karet dan kelapa sawit. 

Iklim Desa Jaya Bhakti sebagaimana di Desa lain di Wilayah Indonesia 

mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai 

pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di 

Desa Jaya Bhakti Kecamatan Mesuji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

 
 

2. Struktur Organisasi Desa Jaya Bhakti Kecamatan Mesuji 

Kasbupaten Ogan Komering Ilir 

 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Jaya Bhakti Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber Arsip Desa Jaya Bhakti Tahun 2024) 
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KEDUDUKAN, TUGAS POKOK, FUNGSI DAN URAIAN TUGAS 

1. Kepala Desa 

a. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti Tata Praja 

Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah 

pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan 

upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan 

penataan dan pengelolaan wilayah. 

b. Melaksanakan pembangunan seperti pembangunan sarana prasarana 

perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan dan 

lain-lain. 

c. Pembinaan Kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban 

masyarakat, partisipasi masyarakat, social budaya masyarakat, 

keagamaan dan ketenagakerjaan. 

d. Pemberdayaan Masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi 

masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, 

pemberdayaan keluarga, pemuda, olah raga dan Karang Taruna. 

e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan 

lembaga lainnya. 

2. Sekretaris Desa 

a. Pengelolaan dan Pembinaan Administrasi Umum, Keuangan, 

Kepegawaian serta Perencanaan. 

b. Pemberian dukungan administratif bagi unit organisasi di lingkungan 

Pemerintah Desa. 
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c. Penyusunan Program Desa. 

d. Pengoordinasian pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan 

Pemerintah Desa. 

3. Kepala Urusan 

a. Kepala Urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat; 

b. Kepala Urusan mempunyai tugas pokok membantu Sekretaris Desa 

dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-

tugas pemerintahan. 

4. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum 

a. Pengelolaan dan pembinaan administrasi umum dan kepegawaian. 

b. Pemberian dukungan administratif bagi unit organisasi di 

lingkungan Pemerintah Desa. 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan 

Sekretaris Desa. 

5. Kepala Urusan Keuangan 

a. Pengelolaan dan pembinaan administrasi keuangan. 

b. Pemberian dukungan administratif di bidang keuangan bagi unit 

organisasi di lingkungan Pemerintah Desa. 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan 

Sekretaris Desa. 
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6. Kepala Urusan Perencanaan 

a. Pengoordinasian Urusan Perencanaan Desa. 

b. Pengumpulan bahan dalam rangka Perencanaan dan pelaporan 

Pembangunan Desa. 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan 

Sekretaris Desa. 

7. Kepala Seksi 

a. Kepala Seksi berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis. 

b. Kepala seksi mempunyai tugas pokok membantu Kepala Desa 

sebagai pelaksana tugas operasional. 

8. Kepala Seksi Pemerintahan 

a. Pengoordinasian Urusan Pemerintahan Desa dengan Badan 

Permusyawatan Desa. 

b. Pengumpulan bahan dalam rangka Perencanaan dan pelaporan 

Pembangunan Desa di bidang Pemerintahan yang meliputi regulasi, 

pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, kependudukan, 

profil dan perkembangan desa, Pajak Bumi dan Bangunan dan 

perlindungan masyarakat. 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

9. Kepala Seksi Kesejahteraan 

a. Pengoordinasian Kegiatan di bidang Kesejahteraan. 

b. Pengumpulan bahan dalam rangka Perencanaan dan pelaporan 

Pembangunan Desa di bidang sarana dan prasarana pendidikan, 
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kesehatan, pemuda, olahraga, pemberdayaan perempuan, ekonomi, 

politik, lingkungan hidup, kesejahteraan social dan perlindungan 

anak. 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

10. Kepala Seksi Pelayanan 

a. Pengoordinasian Kegiatan di bidang Pelayanan. 

b. Pengumpulan bahan dalam rangka Perencanaan Pelaksanaan hak 

dan kewajiban masyarakat, pelestarian nilai social budaya, 

keagamaan dan ketenagakerjaan. 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

11. Kepala Dusun 

a. Pengoordinasian Kegiatan di wilayah dengan Perangkat Desa 

lainnya. 

b. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya 

perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, serta penataan 

dan pengelolaan wilayahnya. 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

 

B. Program Pemberdayaan Desa (PPD) Desa Jaya Bhakti Kecamatan 

Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Kondasi ekonomi masyarakat Desa Jaya Bhakti secara kasat mata 

terlihat jelas perbedaanya antara rumah tangga yang berkategori miskin, 

sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata 

pencahariannya di sektor-sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagian besar 
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di sektor no formal seperti buruh bangunan, buruh tani, petani sawah tadah 

hujan, perkebunan karet dan sawit dan sebagian kecil di sektor formal seperti 

PNS, Honorer, guru, tenaga medis, TNI/Polri dan lain-lain. 

Tabel 4.1 

Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian 

 

Petani 246 Orang 

Buruh Tani 125 Orang 

Buruh/swasta 136 Orang 

Pedagang 9 Orang 

Montir 8 Orang 

POLRI/ABRI 1 Orang 

Pensiunan 36 Orang 

Perangkat Desa 15 Orang 

Pembuat Bata 3 Orang 

  Sumber: Arsip data desa jaya bhakti 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa 

jaya bhakti menjelaskan: “Pemberdayaan ekonomi sebenarnya tidak terlepas 

dari pemberdayaan masyarakat dan merupakan satu kesatuan yang meyeluruh 

di dalam  masyarakat, namun bersifat individu, dengan adanya program 

pemberdayaan desa (PPD) ditengah masyarakat dapat memberikan dampak 

positif bagi perkembangan dan peningkatan ekonomi masyarakat”.
1
 

Program Pemberdayaan Desa adalah bertujuan untuk membantu 

mensejahterakan perekonomian masyarakat pedesaan. Dari hasil wawancara 

dengan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti: “Program 

pemberdayaan desa sudah ada sejak berdirinya desa jaya bhaki, namun disaat 

itu belum terlaksana dengan baik dan maksimal. Banyak hal-hal yang kurang 

untuk menjalankan program pemberdayaan desa (PPD) salah satunya adalah 

                                                           
1
 Wawancara dengan bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 juni 

2024 



36 
 

 
 

sumber daya manusia nya, akan tetapi dengan berjalannya waktu hingga 

sekarang banyak perubahan yang terjadi seperti sudah banyak masyarakat desa 

yang ikut berpartisipasi dalam menjalankan program pemberdayaan desa 

(PPD) dan lebih dari satu bentuk program pemberdayaan desa (PPD) yang 

sudah terstruktur dan terkait dana untuk menjalankan program pemberdayaan 

desa ini sudah masuk dalam anggaran alokasi dana desa yang diberikan oleh 

pemerintah”.
2
 

Program pemberdayaan desa (PPD) adalah satu bentuk program 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat pemerintah daerah 

memberikan bantuan sejumlah dana kepada masyarakat desa/kelurahan guna 

merangsang masyarakat untuk ikut serta aktif dalam melaksanakan 

pembangunan. Adapun bentuk-bentuk program pemberdayaan desa (PPD) 

yang sudah ada dan sudah dijalankan di desa jaya bhakti kecamatan Mesuji 

kabupaten ogan komering ilir dalam mengembangkkan ekonomi masyarakat 

adalah sebagai berikut: 

1. Program Pemberdayaan Desa di Bidang Pemerintahan Desa 

Pemberdayaan masyarakat di bidang pemerintahan desa mencakup 

semua sumber daya yang ada di pemerintahan desa seperti kepala desa, 

perangkat desa dan badan perwakilan desa (BPD). Tujuan utamanya 

adalah untuk memberikan wewenang, sumber daya dan keterampilan 

kepada pemerintah desa dan masyarakat setempat agar mereka dapat 
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 Wawancara dengan bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 juni 

2024 
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mengelola dan memanfaatkan sumber daya lokal dengan lebih efektif dan 

efisien. 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala 

desa jaya bhakti: “Untuk pelatihan-pelatihan yang di lakukan di bidang 

pemerintahan desa seperti pelatihan peningkatan kapasitas aparatur 

pemerintahan desa. pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembangunan desa dan memperbaiki tata kelola pemerintahan, pelatihan 

pengelolaan keuangan desa. pelatihan ini mencakup penyusunan anggaran, 

pelaporan keuangan. Semua perangkat desa setiap empat bulan sekali 

diajak untuk mengembangkan keterampilannya melalui pelatihan dan 

kunjungan ke kantor-kantor desa lainnya untuk mendapatkan ilmu agar 

bisa diterapkan langsung kepada masyarakat desa jaya bhakti khususnya 

dan agar dapat mengembangkan kemajuan desa jaya bhakti”.
3
 

Sama halnya dengan penjelasan bapak hendro nurdianto selaku 

sekretaris desa jaya bhakti: “Pemberdayaan desa melalui bidang 

pemerintahan desa merupakan awal dari segala hal yang akan dilakukan 

untuk masyarakat. Melalui program pemberdayaan di bidang 

pemerintahan desa, diharapkan masyarakat dapat lebih aktif terlibat dalam 

pembangunan dan pengelolaan wilayah mereka sendiri, sehingga tercipta 

pemerintahan yang lebih responsif, akuntabel dan berkelanjutan”.
4
 

                                                           
3
 Wawancara dengan bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 juni 

2024 
4
 Wawancara dengan bapak henro nurdisnto selaku sekretaris desa jaya bhakti, Selasa 12 

juni 2024 
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Salah satu elemen kunci dari program pemberdayaan di bidang 

pemerintahan desa adalah meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan dan pengelolaan wilayah mereka sendiri. Melalui 

mekanisme partisipatif, seperti musyawarah desa atau forum dialog antara 

pemerintah desa dan masyarakat, diharapkan tercipta proses pengambilan 

keputusan yang lebih inklusif dan demokratis. 

Implementasi program pemberdayaan di bidang pemerintahan desa 

sering melibatkan kolaborasi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

lembaga swadaya masyarakat, sektor swasta, dan masyarakat sipil. 

Kolaborasi ini penting untuk memastikan adanya dukungan yang cukup 

dan berkelanjutan bagi program tersebut. 

2. Program Pemberdayaan Desa di Bidang Kelembagaan 

Pemberdayaan ini bertujuan untuk membangun lembaga yang lebih 

terarah, produktif dan terorganisir. Program pemberdayaan desa di bidang 

kelembagaan bertujuan untuk memperkuat institusi-institusi desa serta 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian pemerintahan desa dalam 

mengelola urusan publik dan mengkoordinasikan pembangunan di tingkat 

lokal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Isngadurrofiq selaku 

kepala desa jaya bhakti: “Di desa jaya bhakti ada sekelompok anggota ibu 

PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) yang kerap kali 
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mendapatkan pelatihan dari pihak kabupaten untuk dapat meneruskan atau 

menjalankan kegiatan yang sudah ada”.
5
 

Ibu Dailah selaku anggota ibu PKK memaparkan penjelasan: 

“Sebelum terjun kelapangan untuk membuat tanaman toga dan tanaman 

hidroponik kami mengikuti beberapa pelatihan di balai selama kurang 

lebih tiga bulan yang diadakan setiap minggu dua kali pertemuan untuk 

mendapatkan materi. Setelah mendapatkan materi dari beberapa sumber 

kami bersama-sama mulai untuk melakukan penanaman toga dan 

hidroponik serta mengajak semua masyarakat untuk membuat lahan 

tanaman toga dilingkungan rumah masing-masing. Hasil dari tanaman 

tersebut kami manfaatkan apabila ada seseorang yang membutuhkan obat 

bisa dengan mudah untuk mendapatkannya di rumah tanaman toga kami 

dan untuk tanaman hidroponik setiap kali panen kami bagikan kepada 

kalangan masyarakat dan ada kalanya kami jual agar kami dapat untuk 

memproduksi kembali”.
6
 

3. Program Pemberdayaan Desa di Bidang Kesehatan 

Program pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan merupakan 

salah satu program pemerintah desa untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan kesehatan masyarakat. Program pemberdayaan di bidang kesehatan 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan 

meningkatkan akses dan pengetahuan mereka tentang layanan kesehatan. 

                                                           
5
 Wawancara dengan bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 juni 

2024 
6
 Wawancara dengan Ibu Dailah selaku anggota Ibu PKK Desa Jaya Bhakti, Rabu 13 Juni 

2024 
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala 

desa jaya bhakti: “Untuk di bidang kesehatan sendiri sudah banyak 

program yang berjalan di desa jaya bhakti seperti adanya penyuluhan 

kesehatan yang terjun langsung ke masyarakat untuk edukasi mengenai 

topik kesehatan seperti nutrisi, kebersihan, penyakit menular dan 

pencegahan penyakit kronis. Penyuluhan ini sering dilakukan melalui 

seminar, workshop atau kampanye kesehatan di komunitas yang 

dilaksanakan enam bulan sekali bertepatan di gedung pertemuan desa jaya 

bhakti”.
7
 

Sama hal nya penjelasan yang dipaparkan oleh Ibu Astuti selaku 

anggota kader kesehatan: “Desa jaya bhakti merupakan desa yang jaraknya 

lumayan jauh dengan akses kesehatan yang ada di kota besar, maka 

dengan itu kami berkerja sama dengan masyarakat desa untuk membentuk 

pelatihan kader kesehatan yang bertujuan untuk melatih individu dari 

komunitas untuk menjadi kader kesehatan yang dapat membantu dalam 

memberikan informasi kesehatan, mendukung program imunisasi, dan 

membantu deteksi dini penyakit di lingkungan mereka”.
8
 

Selain itu Bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti 

menambahkan sedikit penjelasan: “Program yang sudah berjalan lainnya 

seperti adanya kegiatan posyandu yang dilakukan minimal satu kali dalam 

sebulan. Mengadakan layanan kesehatan terpadu di tingkat desa, seperti 

                                                           
7
 Wawancara dengan bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 juni 

2024 

 
8
 Wawancara dengan Ibu Astuti selaku anggota kader kesehatan desa jaya bhakti, Rabu 

13 Juni 2024 
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imunisasi, pemeriksaan ibu hamil dan pemberian makanan tambahan 

untuk balita yang terbilang kurang gizi. Posyandu biasanya dikelola oleh 

kader-kader kesehatan setempat”.
9
 

4. Program Pemberdayaan Desa di Bidang Teknologi 

Program pemberdayaan masyarakat di bidang teknologi merupakan 

program pemerintah desa dalam mengikuti perkembangan zaman. Selain 

itu penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan kinerja agar lebih 

cepat dan akurat. 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala 

desa jaya bhakti: “Program pemberdayaan desa di bidang teknologi belum 

banyak dilakukan di desa jaya bhakti namun sudah ada seperti 

Telemedicine untuk layanan kesehatan jarak jauh, jadi masyarakat dapat 

berkonsultasi kesehatan jarak jauh dengan cara menghubungi pihak 

kesehatan untuk berkonsultasi langsung. Masyarakat dapat mengakses atau 

menelpon layanan kesehatan kabupaten oki dengan mengunakan nomor 

(0711) 580713 . Hal ini dapat memudahakan masyarakat di daerah 

terpencil agar tetap bisa mendapatkan layanan kesehatan dari tenaga medis 

yang berada di kota atau daerah lain”.
10

 

Program pemberdayaan desa di bidang teknologi bertujuan untuk 

meningkatkan akses dan kemampuan masyarakat desa dalam 

menggunakan teknologi untuk berbagai keperluan, termasuk pendidikan, 

                                                           
9
 Wawancara dengan bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 juni 

2024 

 
10

 Wawancara dengan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 Juni 

2024 
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ekonomi dan sosial. Kesuksesan program-program ini sangat tergantung 

pada kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, organisasi non-profit 

dan komunitas lokal. Selain itu, program tersebut harus disesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik dan kondisi lokal desa yang bersangkutan. 

5. Program Pemberdayaan Desa di Bidang Ekonomi 

Pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi merupakan program 

pemerintah untuk meningkatkan perekonomian desa. Program dibidang 

ekonomi yang ada di desa jaya bhakti  ini mencakup pemberdayaan UKM 

(seperti jasa jahit, warung sembako dan budidaya ikan), industri rumah 

tangga (seperti pembuatan tahu dan tempe) dan BUMDes (toko kelontong 

yang menjual keperluan rumah tangga seperti gas elpiji) untuk program 

ekonomi BUMDes memiliki modal awal pada tahun 2016 sebesar Rp. 

170.000.000 dengan keuntungan Rp. 3.000.000 perbulan, Modal tersebut 

di dapatkan melalui bantuan dari pemerintahan provinsi, pemerintahan 

kabupaten dan penyertaan modal dari pemerintahan desa. Dari adanya 

kesadaran masyarakat BUMDes di desa jaya bhakti sampai saat ini masih 

berjalan cukup lancar serta keuntungan yang didapatkan dana nya 

dialokasikan untuk perbaikan sarana jalan, gedung pertemuan dan 

lapangan-lapangan olahraga.
11

 Program pemberdayaan di bidang ekonomi 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, terutama di daerah 

pedesaan dan perkotaan yang kurang berkembang, untuk mencapai 

kemandirian ekonomi dan kesejahteraan yang lebih baik. 

                                                           
 

11
 Wawancara dengan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 Juni 

2024 
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Dari hasil wawancara dengan Ibu Dailah selaku anggota PKK: “Dari 

diadakanya pelataihan-pelatihan yang dapat membantu perekonomian 

masyarakat seperti adanya pelatihan menjahit yang dilakukan sebanyak 

tiga kali dalam seminggu dapat membuka peluang untuk ekonomi 

keluarga atau dengan kata lain dapat membantu perekonoian keluarga. 

Selain itu banyak masyarakat yang ingin membuka usaha namun 

kekurangan dana dapat  mengajukan di koperasi desa”.
12

 

Menurut penjelasan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya 

bhakti: “Sudah sebagian masyarakat desa jaya bhakti mengikuti program 

ini, ada yang melakukan ekonomi kreatif seperti membuat kerajinan 

anyaman, membuka jaya make up dan menjual olahan makanan ringan. 

Sebelumnya mereka mengikuti kegiatan pelatihan yang diadakan di desa 

dalam kurun waktu hampir 3 bulan dengan adanya bekal dari pelatihan 

itulah yang dapat mereka teruskan untukmeningkatankan pendapatan”.
13

 

 Dari hasil wawancara dengan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala 

 desa jaya bhakti: “Dalam mengembangkan ekonomi masyarakat desa jaya  

 bhakti melalui program pemberdayaan desa ada beberapa kendala yang 

 kita hadapi sebagai perangkat desa contohnya kendala yang sudah sangat 

 lama ada yaitu akses jalan keluar masuk masyarakat, selain jalan akses 

 internet yang lumayan susah dan tidak semua kartu perdana mendapatan 

 sinyal disini sehingga banyak informasi yang kurang di update oleh  

                                                           
 

12
 Wawancara dengan Ibu Dailah selaku anggota PKK desa jaya bhakti , Rabu 13 Juni 

2024 
13

 Wawancara dengan bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 juni 

2024 
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 masyarakat serta kendala utama yaitu tidak banyak masyarakat yang mau 

 untuk mengikuti program pemberdayaan ini karena mereka selalu 

 menganggap bahwa hanya menghabiskan dana dan waktu saja”.
14

 

 Menurut penjelasan Ibu Dailah yang merupakan salah satu anggota 

 PKK dan masyarakat desa jaya bhakti: “Kendala dalam melakukan 

 program di desa terletak pada diri masyarakat itu sendiri, terkadang kami 

 harus sabar untuk terus mengingatkan agar menjalakan pelatihan yang 

 sudah berjalan, masih banyak masyarakat yang bermalas-malasan untuk 

 pelatihan sehingga program pemberdayaan ini terbilang cukup lambat. 

 Selain itu jalan yang menjadi akses keluar masuk kami karena itu 

 merupakan jalan tanah yang bergelombang maka apabila musim hujan 

 sangat sulit untuk di lewati padahal selain kami yang keluar msuk ada 

 mobil pengangkut karet dan sawait yang melintas di jalan itu”.
15

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita lihat beberapa 

 kendala atau hambatan yang selama ini terjadi dalam mengembangkan 

 ekonomi masyarakat melalui program pemberdayaan desa di desa jaya 

 bhakti kecamatan mesuji kabupaten ogan komering ilir yaittu adanya 

 faktor eksternal  desa seperti akses jalan yang sudah lama menjadi 

 penghambat kegiatan masyarakat, akses internet yang tidak semua kartu 

 perdana mendapatkan sinyal sehingga menghambat masyarakat dalam 

 mendapatkan informasi dan faktor internal desa yaitu kesadaran  

                                                           
14

 Wawancara dengan bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 juni 

2024 

 
15

 Wawancara dengan Ibu Dailah selaku anggota PKK desa jaya bhakti , Rabu 13 Juni 

2024 
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 masyarakat yang masih kurang akan berjalannya program peberdayaan 

 desa. 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala 

desa jaya bhakti: “ Dalam mengembangkan ekonomi masyarakat desa jaya 

bhakti melalui program pemberdayaan desa ada beberapa upaya yang kami 

selaku pemerintahan desa lakukan yaitu mendatangan pemateri atau 

pengisi acara dan mengundang masyarakat untuk mengikuti edukasi dan 

seminar terkait program-program yang ada seperti di bidang kelembagaan, 

kesehatan dan ekonomi. Selain itu memberikan kegiatan pelatihan-

pelatihan yang dapat menunjang ekonomi masyarakat seperti pelatihan  

menanam tanaman hidroponik, pelatihan menjahit, simulasi terkait 

teknologi pemasaran. “.
16

 

 Menurut pemaparan dari Ibu Dailah selaku masyarakat desa jaya 

 bhakti: “Dengan adanya program pemberdayaan desa ini kurang lebih atau 

 sangat cukup mebantu kami dalam memperoleh tambahan untuk ekonomi 

 keluarga”.
17

 

 Penjelasan serupa yang dipaparkan oleh Bapak Supardi masyarakat 

 desa jaya bhakti: “Program ini kalua bisa terus dikembangkan agar semua 

 masyarakat dapat merasakan manfaatnya dan dapat meningkatkan  

 pendapatan masyarakat desa jaya bhakti”.
18

 

                                                           
16

 Wawancara dengan bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 juni 

2024 
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 Wawancara dengan Ibu Dailah selaku anggota PKK desa jaya bhakti , Rabu 13 Juni 

2024 
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 Wawancara dengan Bapak Supardi masyarakat desa jaya bhakti, Rabu 13 Juni 2024 
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 Dapat kita lihat dari hasil wawancara diatas masyarakat merasa 

 terbantu dengan adanya program pemberdayaan desa (PPD) yang sudah 

 dilakukan di desa jaya bhakti kecamatan mesuji kabupaten ogan komering 

 ilir. 

 Hasil wawancara dengan Bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa 

 jaya bhakti: “program ini dapat dikatakan belum cukup berhasil karena 

 desa jaya bhakti ini masih terbilang cukup banyak masyarakat miskinnya 

 walaupun sudah banyak perubahan yang terjadi di desa jaya bhakti 

 perubahan yang makin terlihat yaitu terkait kepeduliaan masyarakat 

 terhadap peningkatan kesejahteraan, banyak usaha-usaha yang mulai maju 

 dan pendapatan masyarakat miskin sudah dapat memenuhi kebutuhan 

 pokoknya’.
19

 

 

C. Mengembangkan Ekonomi Masyarakat Desa Jaya Bhakti Kecamatan 

Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Mengembangkan ekonomi masyarakat adalah proses meningkatkan 

kapasitas ekonomi individu dan komunitas untuk mencapai kesejahteraan 

yang lebih baik dan kemandirian ekonomi. Tujuan utama dari pengembangan 

ekonomi masyarakat adalah menciptakan kondisi di mana masyarakat dapat 

menghasilkan pendapatan yang memadai, memiliki akses ke layanan 

keuangan, dan mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka. Menurut paparan 

                                                           
19

 Wawancara dengan bapak Isngadurrofiq selaku kepala desa jaya bhakti, Selasa 12 juni 

2024 
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hasil wawancara diatas terdapat beberapa strategi program pemberdayaan desa 

dalam mengembangkan ekonoi masyarakat desa jaya bhakti. 

a) Direct Contact (bertatap muka langsung  dengan  sasaran) staretgi ini 

merupakan awal mulanya ilmu pengetahun tesampaikan kepada 

masyarakat desa jaya bhakti yang mengikuti pelatihan. Seperti yang sudah 

dijelaskan oleh bapak kepala desa bahwasannya di desa jaya bhakti kerap 

kali mengadakan seminar, worskop mengenai Kesehatan, teknologi dan 

mengembangkan ekonomi. 

b) Demonstrasi proses, strategi ini merupakan lanjutan dari strategi 

sebelumnya yaitu dengan sudah adanya bekal berupa materi atau 

pengetahuan yang disampaikan masyarakat dapat langsung terjun 

kelapangan untuk mempraktekan ilmu apa saja yang sudah disampaikan 

dan tentunya didampingi oleh pihak yang bersangkutan, 

c) Demonstrasi hasil, upaya ini merupakan hasil dari terapan atau kegiatan 

yang dilakukan masyarakat dari ilmu yang mereka dapatkan dan proses-

proses panjang yang mereka lalui. 

d) Strategi selanjutnya adalah paksaan sosial, faktor utama berjalannya 

proram pemberdayaan desa itu adalah dari sumber daya manusia nya. 

Masih cukup banyak masyarakat yang kurang sadar akan pentingnya 

program pemberdayaan des aini dalam mengembangkan ekonomi maka 

dari itu perlu adanya paksaan sosial. 
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  Selain dari empat strategi tersebut menurut hasil wawancara diatas 

masih ada langkah-langkah yang dilakukan untuk mengembangkan 

ekonomi masyarakat desa jaya bhakti. 

a) Pelatihan usaha,dari adanya pelatihan usaha yang sudah diadakan di desa 

jaya bhakti seperti pelatihan menjahit yang dapat mebuka lapangan 

pekerjaan dalam masa yang akan datang dan selain pelatihan menjahit 

masih ada pelatihan untuk menanam berbagai tanaman toga dan 

hidroponik. melalui pelatihan masyarakat diberikan pemahaman terhadap 

konsep-konsep usaha dengan segala macam seluk beluk yang ada 

didalamnya dengan tujuan meningkatkan produktifitas, perbaikan mutu 

dan nilai tambah produk serta perbaikan manajemen untuk meningkatkan 

efesien usaha dengan pengembangan jaringan kemitraan. 

b) Permagangan, dalam permagangan yang dimaksud disini yaitu masyarakt-

masyarakat yang aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan yang diadakan 

di desa jaya bhakti guna mengembangkan ekonomi masyarakat. 

Permagangan ini dilakukan berdasarkan jenis kegiatan apabila masyarakat 

yang mengikuti permagangan menjahit dilakukan tiga kali dalam 

seminggu dan apabila masyarakat yang mengikuti permagangan dibagian 

kesehatan dapat dilakukan sebulan sekali. 

c) Pembuatan Proposal, setiap kegiatan pasti selalu ada rincian keuangan 

maka dari itu setiap bidang kelembagaan setiap akan mengadakan kegiatan 

wajib untuk membuat proposal guna mengetahui apa saja yang dibutuhkan 
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dan berapa dana yang harus dikeluarkan. Untuk pembuatan proposal ini 

dapat dibuat oleh sekertaris dari bidang kelembagaaan masing-masing. 

d) Permodalan, yang merupakan salah satu faktor penting dalam dunia usaha, 

tetapi bukan yang terpenting. Untuk mendapatkan permodalan yang stabil 

diperlukan kerjasama dengan pihak lembaga keuangan yang disalurkan 

melalui kemitraan usaha lainnya. Untuk permodalan itu sendiri desa jaya 

bhakti menerima dana dari BAZNAZ, dana dari kabupaten dan provinsi 

yang disalurkan kepada UMKM, Pertanian dan perternakan. 

 

 

  



 
 

BAB V 

KESIMULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Program pemberdayaan banyak diarahkan pada masyarakat desa atas 

dasar pertimbangan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

pedesaan baik menyangkut masalah pengetahuan, keterampilan, fasilitas 

maupun kemampuan ekonomi. Untuk itu proses pemberdayaan juga perlu 

dilakukan secara menyeluruh dalam berbagai aspek baik sumber daya 

manusia, kelembagaan, sarana dan prasarana serta ekonomi. Terdapat lima 

bidang program pemberdayaan desa yang ada di desa jaya bhakti kecamatan 

mesuji kabupaten ogan komering ilir. Program pemberdayaan desa di bidang 

pemerintahan yaitu adanya pelatihan-pelatihan untuk apparat desa, di bidang 

kelembagaan adanya perkumpulan organisasi seperti kelompok tani dan ibu 

pkk, di bidang kesehatan adanya kegiatan posyandu, pelatihan kader 

kesehatan, di bidang teknologi adanya penggunaan telemedicine dan di bidang 

ekonomi adanya ekonoi kreatif yang dilakukan oleh masyarakat. 

Dalam mengembangkan ekonomi masyarakat melalui program 

pemberdayaan desa (PPD) pemerintahan desa memiliki strategi yaitu dengan 

mendatangkan langsung pemateri atau orang yang akan mengisi pelatihan 

untuk masyarakat. yang dapat meunjang perekonoian masyarakat desa jaya 

bhakti. Kendala-kendala yang dihadapi pemerintahan dan masyarakat desa 

jaya bhakti dalam mengembangkan ekonomi masyarakat melalui program 

pemberdayaan desa yaitu akses jalan yang sudah lama menjadi penghambat 
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kegiatan masyarakat, akses internet yang tidak semua kartu perdana 

mendapatkan sinyal sehingga menghambat masyarakat dalam mendapatkan 

informasi dan kesadaran masyarakat yang masih kurang akan berjalannya 

program peberdayaan desa. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintahan Desa Jaya Bhakti Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi aparatur 

desa jaya bhakti untuk menunjang perekonomian masyarakat melalui 

program pemberdayaan desa (PPD). Selain itu pemerintahan desa 

diharapkan dapat terus menjalankan program-program yang telah ada 

dengan memaksimalkan sumber lokal yang dibarengi oleh sumber daya 

manusia melalui program pemberdayaan desa (PPD). 

2. Bagi Masyarakat Desa Jaya Bhakti Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengingkatkan kesadaran 

masyarakat agar aktif dalam mengikuti program pemberdayaan desa 

(PPD) yang diadakan oleh pemerintahan desa jaya bhaki dikarenakan hal 

ini merupakan hal terpenting dalam mengerakan ekonomi masyarakat. 
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